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ABSTRAK

Tindak pidana adalah suatu pelanggaran norma mengenai gangguan terhadap tata
tertib hukum secara sengaja (dolus) maupun tidak sengaja/kelalaian (culpa) yang
dilakukan oleh pelaku kejahatan. Menurut Simons, tindak pidana adalah kelakuan
(handeling) yang diancam dengan pidana, yang bersifat melawan hukum, yang
berhubungan dengan kesalahan dan yang dilakukan oleh orang yang mampu
bertanggungjawabTindak pidana pembunuhan adalah upaya yang dilakukan pelaku
untuk menghilangkan nyawa seseorang secara sengaja, Pembunuh (doodslag) itu
diancam dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun (Pasal 338 KUHP).
Kasus tindak pidana terutama pembunuhan sangat sering terjadi, dan korban sering
tidak mendapatkan keadilan karena sulitnya menemukan bukti untuk mengajukan
laporan kepada pihak berwenang bahwa tindak pidana itu benar terjadi. Tindakan
pemeriksaan mayat dilakukan dengan metode pembukaan seluruh anggota tubuh
dimulai dari panggul, perut, dada, leher, dan kepala dan juga dilakukann pemeriksaan
lanjutan jika diperlukan untuk kepentingan untuk dapat memperoleh pembuktian
terhadap suatu penyidikan perkara di pengadilan, penggunaan autopsi forensik dapat
memudahkan pihak penyidik untuk menemukan pelaku dan sebab tindak pidana
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui autopsi forensik dalam
pembuktian tindak pidana, dokter yang terlibat dalam proses autopsi forensik.
Penelitian ini ditulis dengan rumusan masalah Kedudukan Autopsi Forensik terhadap
Pembuktian Tindak Pidana dengan metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian normatif dengan bahan data sekunder dan primer, dan metode pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan yang
berkaitan dengan tindak pidana dan autopsi forensik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan autopsi forensik dapat menjadi salah satu cara untuk
mempermudah penyidik dalam mencari kebenaran materiil, jenis-jenis autopsi, hak
dan kewajiban korban dan wali pada autopsi forensik, peran kepolisian pada
pembuktian tindak pidana, denda kepada dokter yang melakukan pemalsuan terhadap
hasil autopsi dan kedudukan autopsi forensik sebagai alat bukti pada pembuktian
tindak pidana.

Kata kunci: autopsi forensik, pembuktian, kedokteran forensik.
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ABSTRACT

A crime is a violation of norms regarding the disruption of legal order intentionally
(dolus) or unintentionally/negligence (culpa) committed by the perpetrator of the
crime. According to Simons, a crime is a behavior (handeling) that is threatened with
criminal penalties, which is unlawful, related to errors and committed by a person
who is capable of being responsible. The crime of murder is an attempt by the
perpetrator to intentionally take someone's life. The murderer (doodslag) is
threatened with a maximum imprisonment of 15 (fifteen) years (Article 338 of the
Criminal Code). Cases of criminal acts, especially murder, occur very often, and
victims often do not get justice because it is difficult to find evidence to file a report
with the authorities that the crime really happened. The act of examining the body is
carried out by the method of opening all parts of the body starting from the pelvis,
abdomen, chest, neck, and head and further examination is also carried out if
necessary for the benefit of being able to obtain evidence for an investigation of a
case in court, the use of forensic autopsy can make it easier for investigators to find
the perpetrator and the cause of the crime. This study aims to determine forensic
autopsy in proving criminal acts, doctors involved in the forensic autopsy process.
This study was written with the formulation of the problem of the Position of Forensic
Autopsy in Proving Criminal Acts with the research method used is normative
research with secondary and primary data materials, and the approach method used
in this study is the approach of legislation related to criminal acts and forensic
autopsy. The results of this study indicate that the use of forensic autopsy can be one
way to facilitate investigators in finding material truth, types of autopsies, the rights
and obligations of victims and guardians in forensic autopsy, the role of the police in
proving criminal acts, fines for doctors who falsify autopsy results and the position of
forensic autopsy as evidence in proving criminal acts.

Keyword: forensic autopsy, evidence, forensic medicine
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